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ABSTRAK

Kualitas anak masa kini merupakan penentu sumber daya manusia (SDM) di masa yang  akan datang. Sehingga anak perlu dipersiapkan agar tumbuh dan berkembang seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuannya.Proses diatas tidak lepas dari stimulasi orang tua terutama bapak dan ibu.Peran ayah dalam hidup balita tidak kalah pentingnya degan ibu.Tujuan  penelitian untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Ayah Tentang Perkembangan Anak Usia 1-5 Tahun Di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro Tahun 2010.

Metode penelitian yang digunakan deskriptif. Populasinya orang tua (ayah) anak usia 1-5 tahun yang ada Di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro sebanyak 142 dengan sampel sebanyak 70 responden diambil secara  purposive sampling. Gambaran pengetahuan ayah tentang perkembangan anak usia 1- 5 tahun sebagai variabel penelitian. Data dikumpulkan dengan lembar kuesioner (KPSP) sebelumnya diproses melalui tahapan editing, coding ,scorin dan ,tabulating, kemudian dianalisis dengan menggunakan tabel distribusi normalitas data yaitu mean, median, modus, nilai minimum dan maksimum serta prosentase.

Hasil penelitian menunjukkan lebih dari sebagian responden mempunyai pengetahuan kurang 42 (60 %), cukup sebanyak 26 (37,1%), pengetahuan baik sebanyak 2  (2,9%).

Kesimpulannya pengetahuan ayah tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun di desa ngaglik kecamatan kasiman kabupaten bojonegoro adalah kurang. Disarankan ayah hendaknya mencari pengetahuan  tentang perkembangan anak balitanya  serta tidak lupa istri juga memberitahu perkembangan anaknya pada suami sehingga pengetahuan orang tua khususnya ayah bisa lebih baik.

Kata kunci : Pengetahuan ,Ayah, perkembangan anak usia 1-5 tahun

Pendahuluan

Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan pada anak, setiap individu akan mengalami siklus berbeda setiap kehidupan manusia. Peristiwa tersebut dapat secara cepat maupun lambat tergantung dari individu dan lingkungan (Hidayat, A.A.A, 2008 : 17). Perkembangan adalah bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa serta sosialiasi dan kemandirian (DepKes, 2005 : 4). Dampak dari masalah perkembangan pada balita yaitu balita akan menjadi terbelakang atau kemunduran pada individu balita. Bahkan ada kalanya perkembangan jiwa anak mengalami kerugian besar untuk selamanya (Kartono K, 2007 : 52). Proses diatas tidak lepas dari stimulasi orang tua terutama bapak dan ibu. Peran ayah dalam hidup balita tidak kalah pentingnya dengan peran ibu. Tidak hanya soal materi, ayah juga turut berperan dalam mengembangkan kepribadian dan psikologi anak (Nakita,2009). Peran tersebut tidak lepas dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki oleh ayah. Ayah dapat berperan penting bagi perkembangan pribadi anak, baik sosial emosional maupun intelektualnya (Slameto,2002).
Target indikator DDTK anak balita tahun 2008 di Kabupaten Bojonegoro sebesar 80%, di Kabupaten Bojonegoro pencapaian cakupan DDTK anak balita tahun 2008 sebesar 48.966 (47,87%) dari 102.290 anak, target indikator DDTK anak balita tahun 2009 di Kabupaten Bojonegoro sebesar 80%, di Kabupaten Bojonegoro pencapaian cakupan DDTK anak balita tahun 2009 sebesar 58.040 (58,31%) dari 99.529 anak dan target indikator DDTK anak balita tahun 2010 di Kabupaten Bojonegoro sebesar 80% dari 96.717 anak (DinKes Bojonegoro, 2009). Berdasarkan data laporan tribulan Kesehatan Ibu dan Anak (LTB) KIA di Dinas Kesehatan Kabupaten Bojonegoro sampai dengan bulan Maret tahun 2010 di Puskesmas Kasiman terdapat 1574 balita. Berdasarkan Laporan LB3KIA  Polindes Desa Nganglik pada tahun 2009 terdapat 215 anak dan pencapaian cakupan DDTK anak balita sebesar 182 anak (84,7%), dan sampai dengan bulan Mei tahun 2010 jumlah balita di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro sebanyak 142 anak yang pencapaian cakupan DDTK anak balita sebesar 51 anak (35,9%), yang didapatkan balita yang mengalami perkembangan menyimpang sebanyak 4 anak (7,8%), balita yang mengalami perkembangan meragukan sebanyak 3 anak (5,9%) dan balita yang mengalami perkembangan sesuai sebanyak 44 anak (86,3%) (Laporan Bulanan Kesehatan Ibu dan Anak (LB3KIA) BPS). Dari hasil studi pendahuluan pada 20 orang tua (ayah) anak usia 1-5 tahun di Desa Ngaglik Kecamatan Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro didapatkan 40% tahu tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun balita dan sebanyak 60% ayah tidak tahu tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun tentang aspek perkembangan dan kebutuhan dasar tumbuh kembang. 
Aspek tumbuh kembang pada anak, dewasa ini menjadi salah satu aspek yang diperhatikan secara serius oleh para pakar, karena hal tersebut merupakan aspek yang menjelaskan mengenai proses pembentukan seseorang, baik secara fisik maupun psikososial. Namun, sebagian orang tua belum memahami hal ini, terutama orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan dan sosial ekonomi yang relatif rendah (Nursalam, 2008 : 31). Anak memiliki nilai yang sangat tinggi untuk keluarga dan bangsa, setiap orang tua mengharapkan anaknya dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, sehingga dapat menjadi menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan tangguh. Indikator yang mudah untuk melihat anak yaitu dengan DDTK (Deteksi Dini Tumbuh Kembang) anak. DDTK adalah kegiatan atau pemeriksaan untuk menemukan secara dini adanya penyimpangan tumbuh kembang pada balita dan anak pra sekolah. Dengan ditemukan secara penyimpangan secara dini penyimpangan atau masalah tumbuh kembang anak (DepKes RI, 2005 : 40). Baik ayah maupun ibu keduanya berperan dalam tumbuh kembang anak yang optimal. Keduanya harus bekerja sama dan saling melengkapi. Boleh jadi ayah memiliki waktu terbatas, namun itu bukan alasan untuk tidak memberikan perhatian kepada anak (Ayah bunda,2009). Tercapainya pertumbuhan dan perkembangan yang optimal merupakan hasil interaksi, perilaku, rangsangan atau stimulasi yang berguna (Prasetyo, 2003 : 7). 

Mengingat jumlah balita di Indonesia sangat besar 10% dari seluruh populasi, maka sebagai calon generasi penerus bangsa. Kualitas tumbuh kembang balita di Indonesia perlu mendapat perhatian serius yaitu mendapat gizi yang baik, stimulasi yang memadai serta terjangkau oleh pelayanan kesehatan berkualitas termasuk deteksi dan intervensi dini penyimpangan tumbuh kembang. Selain hal-hal tersebut, berbagai faktor lingkungan yang dapat mengganggu tumbuh kembang juga perlu dieliminasi. Upaya dari Departemen Kesehatan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas tumbuh kembang balita yaitu balita mendapat gizi yang baik, stimulasi yang memadai, serta terjangkau oleh pelayanan kesehatan berkualitas termasuk deteksi dan intervensi dini penyimpangan tumbuh kembang. Selain hal-hal tersebut, berbagai faktor lingkungan yang dapat mengganggu tumbuh kembang anak juga perlu dieliminasi (Dep Kes RI, 2005 : 1). Dibalik iti kehadian ayah yang memberikan cukup waktu bagi anak-anaknya adalah hal yang sangat vital di dalam menentukan keberhasilan masa depan anak-anaknya. Oleh karena itu, seorang ayah perlu mengatur dan memprioritaskan waktu bagi anak-anaknya agar ia dapat hadir secara fisik. Setelah itu, sangat penting bagi seorang ayah untuk belajar bagaimana mengisi waktu tersebut dengan berperan sebagai mentor bagi anak-anaknya. Seorang ayah bukan hanya menjadi pemimpin, tetapi harus belajar menjadi pemimpin. Seorang “pemimpin” adalah orang yang mampu memobilisasi potensi orang lain untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan “pemimpin yang berhati mulia” adalah seorang yang mampu memaksimalkan potensi orang lain untuk mencapai tujuan tertentu (Sutedja, J.B.A, 2009 : viii). Dengan demikian kedekatan hubungan antara ibu dan anak sama pentingnya dengan ayah dan anak walaupun secara kodrati akan ada perbedaan, tetapi tidak mengurangi makna penting hubungan tersebut (Supartini, 2004 : 36).

Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara obyektif. Pada penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan pengetahuan ayah tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro. Teknik pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan survey yaitu desain yang digunakan untuk mengumpulan informasi sesuai yang kita harapkan dengan cara tanya jawab melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua (Ayah) anak usia (1-5 tahun) yang ada di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro Tahun 2010 dengan jumlah populasi 142 responden. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagian orang tua (Ayah) anak usia (1-5 tahun) yang ada di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro Tahun 2009, yang memenuhi kriteria inklusi, sebanyak 70 responden. Dengan kriteria inklusi Orang tua (Ayah) yang mempunyai anak usia (1-5 tahun) yang sesuai usia kuesioner pre skrening perkembangan anak. Orang tua (Ayah) yang mempunyai anak usia (1-5 tahun) yang bersedia diteliti dengan menandatangani surat persetujuan peserta penelitian. Orang tua (Ayah) yang mempunyai anak usia (1-5 tahun) yang tidak mengalami keterlambatan fisik dan non fisik. Orang tua (ayah) yang mempunyai jumlah anak 2 sampai dengan 3 anak. Orang tua (ayah) yang bekerja dan bisa membaca dan menulis. Sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti berdasar kriteria inklusi. Dengan variabel gambaran pengetahuan ayah tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun. Setelah data terkumpul diedit, diberikan kode, tabulasi dan prosentasi. Jawaban benar diberi skor: 1, Jawaban salah diberi skor: 0. Selanjutnya prosentase dan narasi. Interprestasi data jika 100%: Kategori tahu dan < 100%: Kategori tidak. Hasil prosentase tersebut dapat diinterprestasikan dengan menggunakan kriteria kualitatif : 90%-100% : mayoritas, 70%-89%: sebagian besar, 51%-69%: lebih dari sebagian, 50%: sebagian,< 50% : kurang dari sebagian. Abalisis deskriftif dengan mean, median dan modus.  
Hasil Penelitian

Dari distribusi norrnalitas data responden berdasarkan gambaran pengetahuan ayah tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun Di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro Tahun 2010, diketahui nilai mean = 10,2 yaitu nilai rata-rata dari jawaban responden, nilai median = 10,5 yaitu nilai tengah dari jawaban responden, nilai modus = 12 yaitu nilai yang sering muncul/terbanyak dari jawaban responden serta nilai maksimum 12 dan nilai minimum 17 dari jawaban responden.
Tabel 1 Tabel Frekuensi Statistik Gambaran Pengetahuan Ayah Tentang Perkembangan Anak Usia 1-5 Tahun Di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro Tahun 2010. 
	No.
	Gambaran Pengetahuan Ayah Tentang  Perkembangan Anak Usia 1-5 Tahun
	Nilai

	1.
	Mean
	10,2

	2.
	Median
	10,5

	3.
	Modus
	12

	4.
	Minimum
	12

	5.
	Maksimum
	17

	Responden
	70


Tabel 2
Distribusi  Gambaran Pengetahuan Ayah Tentang Perkembangan Anak Usia 1-5 Tahun Di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro Tahun 2010.

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban
	Total

	
	
	Salah
	Benar
	

	1.
	Pengertian perkembangan
	21(30%)
	49(70%)
	70

	2.
	Faktor yang mempengaruhi kualitas tumbang 
	58(82,9%)
	12(17,1%)
	70

	3.
	Ciri-ciri perkembangan
	912,9%
	6187,1%
	70

	4.
	Prinsip-prinsip perkembangan
	45,7%
	6694,3%
	70

	5.
	Aspek-aspek perkembangan
	3854,3%
	3245,7%
	70

	6.
	Prinsip dasar stimulasi tumbang
	5781,4%
	1318,6%
	70

	7.
	Kebutuhan dasar tumbang
	1318,6%
	5781,4%
	70

	8.
	Kebutuhan dasar tumbang
	4564,3%
	2535,7%
	70

	9
	Pola pertumbuhan dan perkembangan
	4361,4%
	2738,6%
	70

	10
	Teori-teori perkembangan
	4158,6%
	2941,4%
	70


Pada tabel 2
 diatas menunjukkan bahwa dari 70 responden mayoritas dapat  menjawab dengan benar pertanyaan tentang prinsip-prinsip perkembangan sebanyak 66 orang (94,3%). Sedangkan dari 70 responden sebagian besar dapat menjawab  dengan salah pertanyaan tentang faktor yang mempengaruhi kualitas tumbuh kembang anak sebanyak 58 orang (82,9%).

Tabel 3
Tabel Frekuensi Statistik Gambaran Pengetahuan Ayah Tentang Perkembangan Anak Usia 1-5 Tahun Di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro Tahun 2010.

	No
	Pertanyaan
	Mean
	Median
	Modus
	Minimum
	Maksimum

	1
	Pengertian perkembangan
	.7000
	1.0000
	1.00
	.00
	1.00

	2
	Faktor yang mempengaruhi kualitas tumbang anak
	.1714
	.0000
	1.00
	.00
	1.00

	3
	Ciri-ciri perkembangan
	.8714
	1.000
	1.00
	.00
	1.00

	4
	Prinsip –prinsip perkembangan
	.9429
	1.0000
	1.00
	.00
	1.00

	5
	Aspek-aspek perkembangan
	.4571
	.0000
	.00
	.00
	1.00

	6
	Prinsip dasar stimulasi tumbang
	.8143
	1.0000
	1.00
	.00
	1.00

	7
	Kebutuhan dasar tumbang
	.8143
	1.0000
	1.00
	.00
	1.00

	8
	Kebutuhan dasar tumbang
	.3571
	.0000
	.00
	.00
	1.00

	9
	Pola pertumbuhan dan perkembangan
	.3857
	.0000
	.00
	.00
	1.00

	10
	Teori-teori perkembangan
	.4143
	.0000
	.00
	.00
	1.00

	Responden
	70
	70
	70
	70
	70


Tabel 4
Distribusi Gambaran Pengetahuan Ayah Tentang Perkembangan Anak Usia 1-5 Tahun Di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro Tahun 2010.

	No.
	Gambaran pengetahuan ayah tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun
	Jumlah

	
	
	N
	%

	1.
	Baik 
	2
	2,9 %

	2.
	Cukup 
	26
	37,1 %

	3.
	Kurang 
	42
	60 %

	Jumlah
	70
	100


Sumber  : Data Primer Pengisian kuesioner pada bulan Juli 2010.

Pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari 70 responden lebih dari sebagian berpengetahuan kurang tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun yaitu sebanyak 42 orang (60%).

Pembahasan

Lebih dari sebagian pengetahuan ayah tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun Di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro Tahun 2010 “kurang”. Responden bepengetahuan kurang sebanyak 42 orang, responden berpengetahuan cukup sebanyak 26 orang,responden berpengetahuan baik sebanyak 2 orang.Dari pertanyaan pengertian perkembangan, faktor yang mempengaruhi kualitas tumbuh kembang anak, ciri-ciri perkembangan, prinsip-prinsip perkembangan, aspek-aspek perkembangan, prinsip dasar stimulasi tumbang, kebutuhan dasar tumbuh kembang, pola pertumbuhan dan perkembangan, teori-teori perkembangan anak. Bahwa dari 70 responden mayoritas dapat  menjawab dengan benar pertanyaan tentang prinsip-prinsip perkembangan sebanyak 66 orang sedangkan dari 70 responden sebagian besar dapat menjawab dengan salah pertanyaan tentang faktor yang mempengaruhi kualitas tumbuh kembang anak sebanyak 58 orang .Kurang dari sebagian reponden  berpendidikan SD atau Sekolah Dasar yang merupakan tingkat pendidikan dasar dengan tingkat pendidikan lebih rendah dengan pola pikir yang cenderung kurang sehingga penerimaan terhadap pesan atau informasi khususnya pengetahuan tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun  yang disampaikan oleh petugas kesehatan juga lebih sulit. Selain itu daya tanggap atau respon terhadap ide-ide baru yang diperkenalkan oleh petugas kesehatan juga sanggat rendah dibandingkan dengan responden yang berumur muda,dengan tingkat pendidikan lebih rendah dan orang tua (ayah) yang sering sibuk bekerja, itu sangat sulit untuk menerima informasi atau pesan yang disampaikan. Untuk itu seorang istri juga harus saling memberitahu dan memantau tentang perkembangan anak bersama suami. Kurang dari sebagian responden berumur 33-36 dan 37-40 tahun dimana pada umur tersebut merupakan umur yang tergolong dewasa yang menyebabkan responden mempunyai tingkat kedewasaan dan berpikir secara rasional sehingga dalam menerima informasi tentang perkembangan anak khususnya perkembangan anak usia 1-5 tahun menjadi lebih luas dan mempengaruhi pengetahuan untuk mencerna informasi dari petugas kesehatan Yang berdampak pada tingkat pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan umur responden yang lebih muda. Lebih dari sebagian responden bekerja swasta. Sebagian besar responden yang diteliti paling banyak mempunyai 2 anak yaitu sebanyak 52 anak. Hal ini dapat diasumsikan bahwa responden yang mempunyai anak lebih banyak belum tentu mempunyai pengetahuan yang lebih baik tetapi sebaliknya responden yang mempunyai jumlah anak lebih sedikit cenderung mempunyai pengetahuan baik tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun. Hal ini karena responden yang mempunyai anak lebih banyak dengan usia yang relatif cukup dewasa perhatiannya akan lebih tertuju pada kelangsungan anaknya sedangkan perhatiannya terhadap informasi-informasi baru khususnya tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun kurang dari petugas kesehatan. Sehingga pendidikan, umur, dan pekerjaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi gambaran pengetahuan ayah tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun.

Pengetahuan merupakan hasil tahu dan terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap terhadap objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni : penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telingga (Notoatmodjo Soekidjo 2003 : 127-128).

Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makin mudah menerima informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki, sebaliknya pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangannya sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan (Nursalam, 2001 : 133).

Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat, seseorang yang lebih dewasa akan lebih dipercaya dari orang yang belum cukup dewasa dengan pemberitahuan istri kepada suami. Hal ini sebagai akibat dari pengalaman dan kematangan jiwanya. Makin tua umur seseorang makin konstruktif dalam menggunakan koping terhadap masalah yang dihadapi. Menurut Nursalam dan Siti Pariani (2001 : 134), Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupannya dan keluarganya.  bahwa pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang atau (covert behavior) karena dari penelitian ternyata perilaku yang didasari pengetahuan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.Menurut Notoatmodjo (2003:130). 

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan atau pengalaman itu merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Oleh karena itu pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuan. Hal itu dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan kembali yang dihadapi pada masa lalu (Notoatmodjo S, 2005 : 13).

Pendapat ini sesuai dengan keadaan di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro  Tahun 2010 bahwa  lebih dari sebagian responden  memiliki pengetahuan kurang tentang Gambaran Pengetahuan Ayah Tentang Perkembangan Anak Usia 1-5 Tahun sehingga perlu ditingkatkan dengan cara tetap memberikan informasi kepada ayah tentang perkembangan anak sehingga ayah tahu,  mengerti, memahami serta istri tidak lupa juga memberitahu perkembangan  anaknya ke suami.

Kesimpulan
 Lebih dari sebagian responden di Desa Ngaglik Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro  berpengetahuan kurang tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun. Saran untuk responden: diharapkan orang tua lebih meningkatkan pengetahuan tentang perkembangan anak dengan  serta di dalam perkembangan anak istri juga harus memberitahu kepada suami tentang perkembangan anak. Petugas kesehatan dapat  mengetahui masih banyaknya orang tua (ayah) di Desa Ngaglik yang berpengetahuan kurang tentang perkembangan anak usia 1-5 tahun diharapkan pada petugas kesehatan terutama bidan desa setempat untuk lebih meningkatkan pemberian informasi yang telah dilakukan yaitu dengan memberikan  leaflet sehingga pengetahuan responden tentang perkembangan anak bisa lebih baik serta meningkatkan pemantauan perkembangan anak (deteksi dini tumbuh kembang anak) dan melakukan pemeriksaan perkembangan anak dengan menggunakan KPSP serta tidak lupa istri  memantau perkembangan anak nya dan juga memberitahu perkembangan anaknya pada suami.
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